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ABSTRACT

This study focuses on the vocabulary learning outcomes of students, the research
was conducted to improve the learning outcomes of simple words through flash
card media. The subjects of this study were 9 students who were at SDN 02
Singocandi Kudus in class I. The learning model used was classroom action (PTK)
with 4 stages of research used in the form of 1) Planning, 2) Implementation, 3)
Observation, 4) Evaluation. The indicator of research completion is learning to
obtain classical completeness> 80%. The research instruments used were
learning outcomes and observations during the learning process. Based on the
implementation of flash card media, it can be seen that students have high abilities
in simple word material, from the learning results it is known that there is an
increase in student learning from 44% to 89%. This shows the effectiveness of
flashcard media in improving student learning outcomes in simple word material.

Keywords: Flashcard, Learning Outcomes, Simple Words
ABSTRAK

Studi ini berfokus pada hasil belajar kosa kata peserta didik, penelitian dilakuan
untuk meningkatkan hasil belajar kata sederhana melalui media flash card.
Subjek penelitian ini berjumlah 9 peserta didik yang berada di SDN 02 Singocandi
Kudus di kelas I. Model pembelajaran yang digunakan berupa tindakan kelas
(PTK) dengan 4 tahapan penelitian yang diggunakan berupa 1) Perencanaan , 2)
Implmentasi, 3) Observasi, 4) Evaluasi. Indikator ketuntasan penelitian adalah
pembelajaran memperoleh ketuntasan kalisikal >80%. Intrumen penelitian yang
digunakan berupa hasil belajar dan observasi selama pembelajaran dilakukan.
Berdasarkan implementasi media flash card dapat dikethui peserta didik memiliki
kemampuan yang tinggi terhadap materi kata sederhana, dari hasil pembelajaran
diketahui jika terjadi peningkatan belajar peserta didik dari 44% meningkat
menjadi 89%. Hal ini menunjuukan efektifitas media flashcard mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi kata sederhana.

Kata Kunci: Flascard, Hasil Belajar, Kata Sederhana
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A.Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan
pembelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan kompetensi siswa
dengan  memberikan  kebebasan
kepada guru sesuai dengan kondisi
peserta didik. Dalam pembelajaran
Kurmer guru perlu melakukan
asesmen awal untuk menganalisis
karakteristik guna merancang
pembelajaran yang selaras dengan
kondisi peserta didik. Pelaksananaan
kurikurum merdeka berfokus pada

peserta didik bukan berpusat pada

pendidik. Pembelajaran  berfokus
pada peserta didik dengan
pembelajaran yang mampu

mengaktitfkan, emberimotivasi dan
dorongan semala proses
pembelajaran  (Septyana, Indriati,
Indiati, & Ariyanto, 2023)Namun
pendidik juga tidak bisa lepas tangan
begitu saja dalam proses
pembelajaran, pendidik perlu
merancang proses pembejaran,
aktivitas siswa, hingga pelaksanaan
soal evaluasi.

Managemen kontruksi dalam
dunia pendidikan dilakukan untuk
merncang seluruh pembelajaran. Hal
ini berguna untuk memaksimalkan
hasil belajar peserta didik. Salah satu

faktor yang berpengaruh terhadap

pembelajaran adalah media inovatif
yang digunakan selama proses
pembelajaran. Media pembelajaran
menjadikan peserta didik tidak mudah
jenuh dan bisa aktif terlibat selama
proses berlangsung. Pendidik media
yang menyenangkan dan interaktif
dalam pembelajaran guna
meningkatkan minat belajar, motivasi
(Firmadani, 2020)

Dari kalimat tersebut artinya
media pembelajaran adalah sebuah
alat yang tujuannya dapat
menstimulus para peserta didik untuk
dapat mendorong ketika proses
pembelajaran  untuk  menambah
wawasan peserta didik dan tentunya
dapat menjadikan proses belajar
yang efektif agar tercapainya tujuan
pembeajaran yang sesuai dan baik.
Media pembelajaran menjadi bahan
pendukung keberhasilan suatu
pembelajaran yang dilakukan.
Menurut Soedarnadi et al.,, (2022)
media pembelajaran harus disusun
sesuai dengan perkembangan zaman
untuk membantu proses
pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan media
dapat meningkatkan aktifitas peserta
didik, yang sangat berdampak pada

pengembangan  ketrampilan  dan
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kemampuan peserta  didik(Sari,
Elvira, Aprilia, R, & M, 2024).
Cakupan didalam materi

muatan pada pelajaran yang ada di
kurikulum merdeka pada sekolah
dasar memerlukan suatu
penghubung yang dapat dijadikan
sumber belajar berupa media
pembelajaran yang variatif. Muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia
meliputi membaca dan menulis untuk
fase A. Membaca dan menulis adalah
dasar yang seharusnya sudah perlu
dikuasai oleh peserta didik fase A
dalam muatan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kemampuan peserta didik
dalam membaca dan menulis ini
tentunya dapat dimulai dengan
menstimulus peserta didik untuk
mempelajari materi kata sederhana
yang mudah dan singkat. Materi kata
sederhana dikaitkan dengan kondisi
lingkungan yang ada sekitar peserta
didik dan tentunya peserta didik fase
A dapat menerima pembelajaran
yang dilihat dari sesuatu yang nyata
dan konkrit di sekitarnya.

Melihat kondisi nyata yang ada
dan terjadi pada saat ini, ada banyak
peserta didik yang belum mampu
dalam mempelajari materi yang
terdapat dalam kurikulum merdeka
Bahasa

muatan pembelajaran

Indonesia vyaitu kata sederhana.
Salah satu faktor yang menjadi
penyebabnya yaitu terdapat peserta
didik yang mengalami kurangnya
lancar dalam membaca dan menulis
sehingga dalam proses memahami
materi kata sederhana pun masih
sangat minim. Kemampuan dalam
memahami muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia materi kata
sederhana dapat diawali dengan
banyak mengenal kosakata baru dan
tentunya juga bervariasi. Semakin
banyak perbendaharaan kosakata
yang dimiliki setiap peserta didik,
maka semakin mudah mereka akan
menangkap informasi yang ada.
Baik informasi yang bersifat lisan
maupun berupa tulisan.
Berdasarkan hasil prasiklus
yang peneliti lakukan pada tanggal 3
dan 4 Februari 2025 di SDN 02
Singocandi Kudus di kelas | bab 4
“‘Aku Bisa” mata pelajaran Bahasa
Indonesia kurikulum merdeka,
terdapat permasalahan hasil belajar
yang rendah pada materi kata
sederhana. Dalam materi
pembelajaran Bahasa Indonesia
pada kata sederhana untuk peserta
didik kelas | masih dirasa
membingungkan bagi siswa, karena

kebetulan peneliti melakukan
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penelitian di kelas khusus, dimana
kelas ini hanya ada 9 peserta didik
yang mengalami  keterlambatan
dalam membaca. Peserta didik masih
dalam  tahap mengenal dan
mengingat huruf serta kurangnya
media yang konkrit sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan
oleh guru.

Permasalahan di SDN 02
Singocandi Kudus kelas | bab 4 “Aku
Bisa” mata

pelajaran  Bahasa

Indonesia juga memerlukan
keterampilan dari guru agar siswa
dapat dengan mudah untuk
memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Apabila guru di kelas |
(fase A) kurang menggunakan media
konkrit pada materi kata sederhana,
peserta didik tidak akan dengan

mudah menerima materi yang di

ajarkan.
Berkaitan dengan adanya
problematika atau permasalahan

yang terdapat di kelas yang diteliti,
permasalahan akan teratasi dengan
menerapkan media pembelajaran
‘Flashcard” dengan model Make a
Match yang diharapkan mampu
menjadikan pembelajaran menjadi
kreatif dan peserta didik menjadi lebih

tertarik dan aktif pada saat

pembelajaran. Flash card menyajikan
visual yang menyenangkan dan
mudah di ingat
didik(Astrianingsih & Sulastri, 2019).

Guru perlu merancang pembelajaran

peserta

yang dapat meningkatkan aktifitas
siswa dengan game atau media yang
menarik lainnya (Pratiwi, Masfuah, &
Ernawati, 2024).
pembelajaran yang kreatif dapa

Melalui

menarik perhatian dan mendukun
pembelajaran  yang
(Najikhah, et.al 2024).

menggunakan media pembelajaran

berlangsung

Dengan

“Flashcard” sebagai salah satu media
yang mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
mengingat dan mengenal kata
sederhana yang secara konkrit akan
dipraktikkan oleh peserta didik
sehingga nantinya setiap masing
masing peserta didik akan aktif
ketika pembelajaran berlangsung.
Media ini mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam ranah
bahasa indonesia(Arini & Warsihna,
2023). Media flash card memberikan
dampat positif terhadap hasil belajar
peserta didik(lrada & Setiawan,
2024). Flash card merupakan media
visual yang terispirasi dari game
interaktif berbasis digital, media ini

dibentuk secara visual dengan bentuk
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fisik untuk membantu pendidik dalam
mengajarkan kata sederhana kepada
peserta didik agar dapat lebih
memahami mengenai penyampaian
materi. Secara tidak langsung media
ini merupakan madia berbasi game
yang membuat proses pembelajaran
lebih menarik dan efisien menarik
fokus belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, peneliti akan
mengkaji problematika/
permasalahan tersebut melalui
penelitian tindakan kelas dengan
judul  “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta  Didik
Flashcard Materi Kata Sederhana

Kelas | SDN 02 Singocandi Kudus”.

Dengan  Media

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan
pendekatan guna mendapatkan data
yang sesuai. Penelitian tindakan
kelas merupakan metode yang
digunakan dengan 4 prosesi yang
dilakukan (Fahmi,  Chamidah,
Hasyda, & Muhammadog, 2021).

Data penelitian diperoleh dari
hasil evaluasi pembelajaran peserta
didik atau data tes, dan hasil
observasi selama pembelajaran. Data

akan diolah dengan analisis kualitatif

deskriptif guna memperoleh jawaban
dari masalah yang ada.

presentase dihitung dari peresentase
peserta didik yang tuntas dalam
pembelajaran  ketuntasan belajar

klasikal:

Jumlah siswa yang tuntas

% ketuntasan belajar = X 100%

Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan belajar secara klasikal.

Kritera ketuntasan klasikal dalam

penelitian ini adalah minimal 80%
Tabel 1 ketegori hasil belajar

Skor Keterangan
20%-0% Sangat Kurang

40%-20% Kurang

60%-41% Cukup

80%-61% Baik
100%-81% Sangat Baik

C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan

Penelitian dilakukan selama dua
siklus pembelajaran, setiap siklus
pembelajaran dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Ada empat
komponen yang perlu dilalui selama

siklus pembelajaran yaitu rancangan,

implementasi, observasi dan
evaluasi.
Siklus |

Media interaktif merupakan
wujud inovatif dalam dunia

pendidikan, perancangan media ini

perlu disesuaikan dengan kebutuhan.
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Fase pertama dalam penelitian ini
berupa perancangan, guru memiliki
peran sebagai managemen Kkelas,
baik mengisi, mengkondisikan dan
mengevaluasi hasil, sehingga
perancangan pembelajaran dam
media merupakan langkah awal.
Guru merancang  pembelajaran
materi kata sederhana dengan media
flash card. Berikut adalah cotoh salah

satu kartu yang telah di rancang,
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Gambar 1 Penyusunan Media Flash
Card
Tahap  selanjutnya

berupa
implementasi yang dilakukan tanggal
7-8 April 2025, guru mengawali
pembelajaran dengan serangkaian
salam, motivasi dan penyampaian
tujuan pembejaran. Dalam
penerapannya, setiap bangku peserta
didik akan disusun beberapa kartu
yang terdiri dari bberapa huruf vokal
dan konsonan, kemudian peserta
didik mengamati setiap  huruf
tersebut, guru akan menyebutkan
kata dan siswa menyusun ejaan kata

tersebut menggunakan flash card.

Dalam proses ini guru melakukan
penilaian dan pengamatan hasil
penyusunan kata oleh peserta didik.
Peserta didik yang sudah mabhir
dalam menyusun kata akan dengan
mudah membentuk kata secara tepat.
Namun peserta didik yang masih
kesulitan dalam membaca atau
mengenali abjad akan sangat

kesulitan dan memungkinkan

kesalahan dalam

melakukan

menyusun kata.

Gambar 2 Implementasi Media
Media flashcard menjadi pilihan

utama, karena media ini mampu

meningkatkan  kosakata  peserta
didik(Wati, Oka, & Padmadewi,
2021). Hal ini sesuai dengan materi
pada penelitian ini yaitu kata
sederhana.

Tahap ketiga dilakukan sebuah
observasi dari hasil pembelajaran
yang dilakukan. Melalui media
flashcard yang diterapkan dapat
diketahui jika siswa secara aktif lebih
mudah mengingat lambang huruf dan

mencoba menyusun kata sederhana.
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Visuasilasi dan trik yang
menyenangkan akan memudahkan
siswa dalam belajar. Dari hasil
penggunaan flashcard diperoleh
kemampuan membaca peserta didik
dalam mengenal kosa kata

sederhana sebagai berikut,

Tabel 1 Hasil Belajar Siklus |

Indikator
Siswa 1 2 3 4 Skor Nilai Ket-

S-1 3 2 2 1 8 50% Cukup
S-2 3 3 2 1 9 56% Cukup
S-3 3 3 2 1 9 56% Cukup
Sangat
S-4 4 4 3 14 88% Baik
S-5 3 3 3 2 11 69% Baik
Sangat
S-6 4 4 4 2 14 88% Baik
Sangat

S-7 4 4 3 2 13 81% Baik

S-8 3 3 3 2 11 69% Baik

Sangat
S-9 4 4 3 3 14 88% Baik

Berdasarkan hasil belajar di
atas, peserta didik yang mendapat
nilai di atas 75,sebagai KKTP masih
sangat sedikit, dari 9 peserta didik
hanya empat peserta didik yang
sudah tuntas dalam pembelajaran.
Ke 4 peseta didik ini mampu
menyusun kata dengan baik melalui
media flashcard. Berikut adalah hasil
belajar siswa jika dilihat dari indikator

kemampuan membaca;

Hasil

100%
0%

80%
70%
60%
50%
40%
= E
20% B Hasil
10%
0%

Mengenal Membedakan Membedaka Mengususn
SimbolHuruf  katadengan katayang suku kata
huruf awalan memiliki awalan
huruf yang
sama

Gambar 3 Grafik indikator penilaian
siklus |

Indikator 1 memperoleh nilai
86%, indikator 2 sebesar 83%,
sedangkan indikator 3 dan 4
memperoleh nilai rendah yaitu 69%
dan 43%. Indikator ini menjadi tolak
ukur kemampuan siswa dalam
membaca kata sederhana melalui
media flash card.

Indikator ketuntasan penelitian
ini dikatakan jika peserta didik secara
klasikal lebih dari 80% tuntas dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian yang menujukkan
ketuntasan belajar siswa hanya 4 dari
9, atau 44%, maka pembelajaran
perlu dilanjutkan pada siklus II.

Sikus I

Siklus 1l ini dilaksanakan tidak
jauh berbeda dengan siklus I, guru
akan  merancang  pembelajaran
sesuai dengan hasi evaluasi
pembelajaran yang telah dilakukan di
siklus Il, pada pada siklsu ke dua ini
peserta didk akan ditekankan untuk

membentuk  sebuah kata dari
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flashcard. Guru akan memberikan
mengucapkan sebuah kata, dan
peserta didik menyusun kata tersebut
dengan bantuan flash card. Dari
proses pembelajaran ini guru dapat
mengamati bagaimana siswa dapat
menganl kosa kata dengan baik
melalui menyusun abjad dalam
flashcard.

Dari hasil pembelajaran yang
dilakukan, dapat diketahui
kemampuan membaca peserta didik
sebagai berikut ;

Tabel 2 Hasil Belajar Siklus

Sisw Indikator
a 1 2 3 4 Skor Nilai Ket-

Sangat
S-1 4 3 3 3 13 81% Baik

S-2 3 33 2 11 69% Baik

Sangat
S-3 4 4 4 3 15 94% Baik
Sangat
S-4 4 4 3 3 14 88% Baik
Sangat
S-5 4 4 3 3 14 88% Baik
Sangat
S-6 4 4 4 3 15 94% Baik
Sangat
S-7 4 4 4 3 15 94% Baik
Sangat
S-8 4 4 3 3 14 88% Baik
Sangat

S-9 4 4 4 3 15 94% Baik

Dari data di atas, dapat
diketahui jika kemampuan belajar
peserta didik mengalamai
peningkatan dari siklus 1 terdapat 4
peserta didik yang tuntas, meningkat

menjadi 8 peserta didik telah tuntas

dalam membaca permulaan. Dari
data tersebut diketahui jika siswa
memiliki kemampuan dalam
menyusun kosa kata dengan sangat
baik. berikut adalah peningkatan
kemampuan peserta didik jika dilihat

dari indikator membaca permulaan;

120%

100%

80%

60%

40% W Ssiklus 1

20% msiklus 1

0%

Mengenal  Membedakan Membedaka  Mengususn
Simbol Huruf  katadengan kata yang suku kata
huruf awalan memiliki
awalan huruf
yang sama

Gambar 4 Grafik peningkatan hasil
belajar setiap indikator

Grafik di atas menujukkan
peningkatan signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik di setiap
indikator penilaian siswa, siswa
sudah dapat dengan baik menyusun
kata dengan baik di  akhir
pembelajaran. Kosa Kkata peserta
didik menjadi salah hal yang
mempengaruhi
didik(Mulyati, 2017). Pada indikator

pertama,

kognitif ~ peserta
kemampuan siswa
meningkat dari 86% menjadi 97%,
pada indikator kedua kemampuan
siswa meningkat dari 83% menjadi
94%, pada indikator ke tiga dari 69%
meningkat menjad 86%, pada
indikator ke empat peserta didik

mengalami peningkatan dari 43% ke
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72 %. Oleh karena itu media
flashcard memiliki dapak yang baik
terhadap kmampuan siswa dalam
hasil belajar kata sederhana di kelas |
Sekolah Dasar,

Implementasi ini sebagai wujud
model membaca dengan bermain,
dan dapat dikatakan sangat efektif
untuk diterapkan pada tingkat pemula
(Rika, Rahayu, & Wardhani, 2023).
Literasi dalam kehidupan merupakan
kemampuan yang wajib dimiliki untuk
meningkatkan  pemahaman yang
berguna dalam lingkungan sehari hari
(Jannah, Masfuah, & Artikel, 2022).

Pemanfaatan flashcard sangat
bermanfaat untuk siswa membaca
permulaan dan membentuk
kemampuan membaca dengan rata
rata sangat baik (Suciati & Laili,
2023). Penerapan media flashcard
terasa sangat menyenangkan dan
siswa mampu belajar mengenal dan
mengingat kata sederhana melalui
media tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh (Arini & Warsihna,
2023) juga memberikan hasil yang
serupa, dimana media ini mampu
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.

E. Kesimpulan

Implementasi media flashcard
mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam materi kata
sederhana, media ini meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik
dengan menyusun abjad menjadi
kata secara efektif dan effisien.
Implementasi dilakukan dengan guru
berperan sebagai fasiliator dan
mentor untuk memberikan arahan
dan soal tentang kata sederhana
yang perlu disusun. Dari siklus 1
sebanyak 4 peserta didik tuntas
dalam  pembelajaran  meningkat
menjadi 9 peserta didik yang telah
tuntas dalam pembelajaran, sehingga
siswa memiliki nilai rata rata sangat
baik. pembelajaran yang bersifat
intraktif dan inovatif ini  mampu
menarik siswa untuk fokus dan mau

belajar.
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